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DENGAN MENGGUNAKAN METODE BALANCED SCORECARD
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Abstrak

PT.Xmerupakansalahsatuperusahaan BUMNyangbergerakdalamindustrimanufaktur
kemasangelas. Sistem Pengukuran Kinerja (SPK}yang digunakan selamainiadalah SPK
yangtertuangdalamKep-215M-BUMNA 999 vang lebih bersifatkepada pemenuhan
kebutuhan para stakeholder(pihakekstemal perusahaan)dandibangunbukan
berdasarkan penjabaranvisi, misidanstrategi PT. X. Olehkarenaituuntukterwujudnya
sistem pengularanyangutuhmenyeluruh, dibutuhkan SPKyang lebihbersifat pemenuhan
kebutuhanintemal PT. X, yaitu SPKyangdapatdigunakanuntuk perencanaan, kontrol,
monitoting,evaluasi,alokasisumberdaya, memotivasikaryawan, memanajemen
perubahan, perbaikan,dan penentuan petastrateqi. SPKtersebutadalah SPKdengan
menggunakan Balanced Scorecardyangmerupakan SPK yangdibangunatasdasar
penjabaranvisi, misidanstrateqiPT.X_Proresperancangan SPKdengan model Bafanced
Scorecarddidasarkan padalangkatrlangkah(framework)dan Balanced Scorecard, yaitu
penetapan arsitekpengukuran, penentuantujuanstrategis (strategic objectives) dari
masing-masingperspekiii(finansial, pelanggan, prosesbisnisintemnal, belajardan
tumbuh),penentuan KeyPerformanceingicators(KPlydanpenentuantarget sertainisiatif
{rencanaaksi). Berdasarkan proses perencanaan SPKdengan model Balanced Scorecard
dipercleh3buah KPluntuk perspeldiffinansial, 9 buah KPlperspektif pelanggan, Sbuah
KPiperspektifprosesbisnisinternaldané buah KPlperspektif belajardantumbuh.

KataKunci: Sistem pengukurankinerja, Balanced Scorecard, BUMN

1. Latar Belakang Masalah

Sistem pengukuran kinerja yang
diterapkan oleh PT.X selama ini adalah
sislem pengukuran kinerja yang terfuang
dalam Keputusan Menteri Negara
Pendayagunaan Badan Usaha Milik
Negara Republik Indonesia/Kepala
Badan Pembina Badan Usaha Milik
Negara Nomor : Kep-215/M-BUMN/1959
mengenai penilaian lingkat kinerja
Badan Usaha Milik Negara.

Sistem Pengukuran Kinerja ini bukan
merupakan penjabaran visi, misi dan
strategi dari PT.Xsendiri dan lebih
menegkankan pada dampak eksternal.
Selain itu, seluruh BUMN harus
rmenerapkan sistem penilaian kinerja
ini, padahal masing-masing BUMN pada

Yasrin Zabidi,

Jurusan Teknik Industri, Sekolah
Tinggi Teknologi Adisuciplo (STTA}
Yogyakaria.

dasarnya memiliki visi, misi dan strategi
perusahaan yang berbeda-beda. Sistem
Pengukuran Kinerja yang dibuat
sebaiknya merupakan penjabaran visi,
misi, dan strategi perusahaan itu sendiri.

Oleh karena itu PT.X berkeinginan
untuk merancang sistem pengukuran
kinerja yang merupakan penjabaran dari
visi, misi dan strategi PT. X ilu sendir,
yang diharapkan dapat terbentuk
indikator-indikalor ukuran keberhasilan
(key performance indicators) yang
mencerminkan visi, misi dan strategi
perusahaan dalam rangka pencapaian
cita-cita perusahaan yang tertuang
dalam visi dan misi perusahaan. Namun
bukan berarti PT.X tidak menggunakan
sistem pengukuran kinerja yang tertuang
dalam Kep-215/M-BUMN/1999. Kep-
215/M-BUMN/1999 tetap digunakan
karena merupakan ketentuan yang
harus di laksanakan serta menekankan
pada dampak eksternal, sedangkan
sislem pengukuran kinerja yang

dirancang berdasarkan visi, misi dan
siralegi PT.X yang lebih menekankan
pada dampak internal perusahaan akan
digunakan di inlernal peruhahaan dalam
rangka pencapaian cita-cita yang
tertuang dalam visi dan misi PT. X,
Dengan kala lain sislem pengukuran
kinerja Balanced Scorecard dan sistem
kinerja Kep-215/M-BUMN/1999 akan
saling melengkapi sehingga diharapkan
PT.X memiliki sistem pengukuran kinerja
yang utuh dan menyeluruh,

2. Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi tujuan-tujuan
strategis dari masing-masing
perspektif finansial, pelanggan,
proses internal dan perspektif
proses belajar dan pertumbuhan
berdasarkan visi, misi dan strategi
PT.X.

2. Mengidentilikasi key performance
indicalors (KPI) yang sesuai dengan
visi,misi dan strategi PT. X.

3. Menganalisis sistem pengukuran
kinerja hasil rancangan dan sislemn
pengukuran kinerja yang tertuang
dalam Kep-215/M-BUMMN/1999.

Metodologi Penelitian

Kerangka pemecahan masalah
dalam penelilian ini lerbagi atas lima
fase, yailu : fase penelitian awal dan
perumusan masalah, fase permbualan
format perancangan, fase analisis dan
fase kesimpulan,

Perancangan Sistem Pengukuran
Kinerja Dengan Balanced Score-
card

1. Penentuan Arsitektur Pengukuran
1.1. Visi dan Misl PT. X

Visi perusahaan adalah :
"Menjadi Produsen Kemasan Gelas
Kelas Dunia”

(“To Be The Word Class Glass
Manufaciurer")
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2. Pengembangan produk andalan
baru

3. Meningkalkan daya saing melalui
peningkatan kedekatan dan ke-
puasan pelanggan, keunggulan
operasional, penguasaan teknolagi.

4. Mempersiapkan sumber dana untuk
mendukung pengembangan per-
usahaan dan memberdayakan
potensi sumber daya manusia.

2. Tujuan-Tujuan Strategls PT. X

{Persero)

Sebelum dilakukan penentuan tujuan
strategis, tarlebih dahulu dilakukan
pembobolan terhadap 4 perspektif.
Berdasarkan hasil pengolahan dengan
AHP diperoleh bobot unluk perspeldif
finansial sebesar 0,518, perspektif
pelanggan sebesar 0,116, perspektif
proses bisnis internal sebesar 0,280,
dan perspektif belajar dan pertumbuhan
sebesar0,087. Terlihatbahwa PT.X tetap
menitikberatkan pada perspektif
finansial.

Langkah berikutnya adalah me-
rumuskan tujuan-tujuan strategis.
Adapun tujuan-tujuan stralegi yang
terbentuk adalah, lihat Tabel 1.

Misi perusahaan adalah :

1. Menghasilkan glass container/
packing untuk memenuhi kebutuhan
pasar domestik dan luar negeri.

2. Memiliki daya saing yang tinggi
dalam hal kualitas, harga maupun
pelayanan dengan prinsip usaha
yang berorientasi pada pasar
dengan tingkat profitabilitas yang
memadai untuk memenuhi ke-
penlingan stakeholder.

1.2. Strategi Korporasi PT. X (Persero)
PT. X yang merupakan produsen
glass confainer, pada saat ini berada
pada tahap survival untuk menuju posisi
stabililas yang mempunyai potensi untuk
pengembangan usaha yang lebih luas.
Dengan demikian, strategi kerporasi PT.
X adalah sebagai berikut :
1. Meningkatkan porsi pasar ekspor
dan segmen pelanggan besar serta

Tabel 1. Penjabaran Visi, Misi dan Strategi PT. X kedalam Tujuan-Tujuan Strategis

Vsl

Menghadilkan glars ¢

/

king unTuk hi keb

\"‘bl

Menjadh Priwlusen Kemasan Gelas Kelas Dunla

talam hal k harga

n pasar ¢

memadai untuk memenuhi kq!:nung:m stakcholder.

tik dan luar negeri, memiliki daya <aing vung tinggi
|JL‘ b denpan prinsip uuh.'l yang berorientasi pada pacar dengan lingkat profitabilitac yang

NO PERSPEKTIF STHRATEG] KORPORASI TUIUAN-TUIUAN STRATEGIS
1 Finansial Mempersiapkan sumber dana untak I. Kemampuan mempeoleh  Jaha yang
mendukung pengembangan perusthian meminghat
2. Pemanfasan iovedasi  petusahaan yeng
clekuif
2 Felanggan Meningkalkun e pasar ckspot dan i.  Memperoleh  bha  yang  tngg  dan
wepmen pelanpgan bear «orm panga relanggan
pasar, pengrmbangan produl andalan bam 2. Menpuawal panga paaar domestih dan
g meningkatkon daya ~ing melalui global yang tinggi
peninghatan kedekatan dan kepuasan 3, Perumbubon pelanggan yang Lnggi
pelanggan 4, Kepuosan pelanpgan yang Linpgi
5. Kesctiaon dan Dukungan pelanggan yang
tinggi
3 Proess Bisnis Imemal Meainghaitkan daya saing melalui I. Mentingkathan siem dun prows kega
k Tan vperasivaal, peng yang lehih baik
Icknolegi dan pengemhangan produk 2. Meningkathun  pruscs  manufaktur  yang
ondalan baru eleknif
3. Penpembangan dan fiscl yang tanpgub
4 Belajar dan P M tapkon dan memberdayakan 1. Kemampuan sisten informosi vang baik
pluu:nq smber daya manusin 3. Terciptanya iklim kerja yang baik
. Produktivitss karyawun yung meningkat.
4. Pemberdayaan karyawan dalam
perusahaan
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Gambar 2. Hubungan kelerkailan {cause and effect refationship)antar tujuan-tujuan strategis Mempertahankan posisi se-

bagai market leader domestik

yoan ol b (diatas 50%) serla mencoba
g untuk memasuki pasar inter-
PERSPEKTIF * nasional (pangsa pasar diatas
FINANSIAL Pemanfastan investasi 5%).
yang efekul .
: 3. Persentase penjualan ekspor
................... dan domestik
Target
PERSPEKTIF | Labatinggi das pelanggn I Persentase penjualan ekspor
PELANGGAN 3 sekurang-kurangnya mencapai
Punga par domouik & glotal 30% dari tolal penjualan.
yang Ungsd 4. Tingkat perlumbuhan pelanggan
Target :
| Porumhathan petanggan ling | Persentase pertumbuhan pe-
F langgan mencapai diatas 25%
[ 1 per tahun,
Kepuasan pelanggan Loyalins 5. Tingkat kepuasan pelanggan
tinggi pelanggan dnggd Target :
1 1 Mencapai tingkat kepuasan yang
e : tinggi. Berdasarkan bentuk
PERSPEKTIF — I 5} survey_{i_:uesmner) yang'ada
PROSES BISNIS Staamdin proecs bevja Proves ok Pongembangan din maka nilai kepuasan maksimal-
INTERNAL S B T nya adalah 140. Paling tidak
¢ : 2 perusahaan memiliki nilai
kepuasan pelanggan sekurang-
kurangnya 110.
PERSPEKTIF Proclzisgas karyauan yam 6. Tingkat pemenuhan keluhan
BELAJAR DAN meninglat Target :
PERTUMBUHAN X
Berdasarkan rumus yang ada,
maka rasic maksimal adalah
PE— Pembenliyasn Lagawan Tertiptamya i Lo 100%. Target perusahaan ada-
— yang boik plalagIpessainin yang baik + lah sekurang-kurangnya 90%
keluhan terlayani {rasio minimum
keluhan terlayani 90%)
3. Penentuan Ukuran Performansi penjualan minimal 25 % per 7. Wakiu pemenuhan keluhan

(Key Performance Indicators) tahun. Target:

Penentuan KP1 (Key Performance 2. Tingkal pengembalian inveslasi Waktu sampai keluhan terlayani
Indicalors) merupakan bagian yang (ROCE) haruslah sesingkal mungkin.
sangat penting dalam merancang Target : Artinya begitu ada keluhan
sislem pengukuran kinerja. Oleh karena Berdasarkan Kkebijakan PT. X, datang maka akan langsung
itu dalam penentuan KPI haruslzh ROCE ditargetkan mencapai di dapat ditayani (real time service),
benar-benar merupakan penjabaran atas 20%. pelanggan tidak menunggu
dari visi, misi, strategi dan lujuan-tujuan 3. Tingkat penggunaan investasi telalu lama.
strategis PT.X. KPI ditentukan Target : 8. Tingkat loyalitas pelanggan
berdasarkan iujuan-lujuan straiegis PT. Tingkat penggunaan investasi < Target :

X yang telah dirumuskan. Adapun KPI 40% Berdasarkan kuesioner loyalitas
untuk masing-masing perspektif, lihal pelanggan, nilai pencapaian
Tabel 2. B. Perspektit Pelanggan maksimal adalah 65. PT. X
1. Laba bersih dari pelanggan sebaiknya memiliki nilai pen-
4. Penetapan Target Target : capaian minimal 55.
A. Perspektit Finansial Pencapaian laba bersih diatas
1. Tingkat pertumbuhan penjualan 50 milyar per tahun. C. Perspektif Proses Bisnis Internal
Target : 2. Pangsa pasar domesiik dan 1. Persentase produk yang mem-
Peningkatan jumlah penjualan global peroleh pengakuan IS0 dan
dengan tingkat pertumbuhan [arget : persentase produk cacat.
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Tabel 2. Key Performance Indicators (KPI) PT. X

TUJUAN-TUJUAN STRATEGIS

KEY PERFORMANCE INDICATORS

(KPT)

Key Performance Qutcome
(Lag Indicators)

Key Performance Driver
(Lead Indicators)

PERSPEKTIF FINANSIAL

1. Kemampuan memperoleh laba yang
meningkat

2. Pemanfaalan investasi perusahaan yang
efektf

a. Tingkat pertumbuhan penjualan
a. Return on Capital Employed

b. Tingkat penggunaan investasi

(ROCE)

Tingkat penjualan
Market share
Pendapatan

Total aset

investasi (pendanaan)

PERSPEKTIF PELANGGAN

1. Memperoleh laba yang tinggi dari
pelanggan

2. Menguasai pangsa pasar domestik dan
global yang tinggi

3. Pertumbuhan pelanggan yang tinggi
4. Kepuasan pelanggan yang tinggi

3. Kesetizan dan Dukungan pelanggan
yang tinggi

a. Laba bersih dari pelanggan

a. Pangsa pasar demestik dan global
b. Persentase penjualan glebal

a. Persentase pertumbuhan

a. Tingkal kepuasan pelanggan
b. Tingkat pemenuhan keluhan

c. Waktu pemenuhan keluhan

a. Tingkat loyalitas pelanggan

{ekspor)

pelanggan

pelanggan

pelanggan

profit pelanggan
biaya keluar
Penjualan Produk
database pasar
database pesaing
Jumlah pelanggan

Rancangan survey (kuesioner)
Akurasi data

Dukungan administrasi
Dukungan sistem informasi
Respon Time

Rancangan survey (kuesioner)
Akurasi data

PERSPEKTIF PROSES BISNIS
INTERNAL
1. Meningkatkan sistem dan proses kerja

a. Persentase jenis produk yang

memperoleh pengakuan

Pengakuan internasional
Standarisasi mutu

yang lebih baik internasional internasional
b. Persentase produk cacat Kualitas produk
a. Efektifitas siklus manufaktur Produk cacat
2. Meningkatkan proses manufaktur yang (efektifitas produksi) Manufacturing Cycle
efekuif Effectiveness (MCE)
a.  Jumlah produk baru Wakiu proses, waktu
3. Pengembangan dan riset yang tangguh b. Rasio biaya yang dikeluarkan throughput
untuk R&D Perancangan produk glass
Penguasaan teknolgi
investasi R&D
Target : (MCE) per tahun.
a. Seluruh jenis produk di PT. X Target : 4. Rasio biaya riset dan pengem-

lelah memperoleh pengaku-
an slandarisasi 1SO (100%
memperaleh pengakuan). 3.
b. Persenlase produk yang
cacal kurang dari 5 %.
2. Eleklivilas siklus manufaklur
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Nilai MCE mencapai 1 yang
berarti proses produksi efektif
Jumlah produk baru

Target :

Minimal perusahaan dapal
meluncurkan 3 produk unggulan

bangan

Target :

Biaya riset dan pengembangan
yang memadai dengan rasio
biaya riset terhadap pendapatan
minimal 10%.




Tabel 3. Formulasi dari Key Performance Indicators (KP!)

KEYPERFORMANCEINDICATORS

PERSPEKTIFFINANCIAL
a. Tingkal pertumbuhan penjualan

b. Relum on Capital Employed

¢. Tingkat penggunaan inveslasi

FORMULA

Pendapatan sebelum pajak
ROCE =

Tolal aset - pinjaman jangka pendek
{tingkat penjualan o - (lingkat penjualan H)
tingkat penjualan |

-1
Investasi / Modal kerja
Penjualan

PERSPEKTIFPELANGGAN
a. Laba bersih dari pelanggan

bh. Pangsa pasar domestik dan global

c. Persentase penjualan ekspor

d. Tingkat kepuasan pelanggan
e. Tingkat pemenuhan keluhan pelanggan
f. Tingkat kepuasan pelanggan
g. Wakiu pemenuhan keluhan pelanggan

h. Tingkat loyalitas pelanggan

Profil pelanggan - biaa keluar pelanggan n

Jumtah penjualan produk PT. X
PP domestik =

Tolal jurmfah penjualan produk pasar lokal

Jumlah penjualan produk PT. X
PP Global =

Total jumlah penjualan produk pasar Global
Penjualan ekspor PT. X

X 100%
Total jumlah penjualan PT. X

Jml pelanggan thn, - jml petanggan thn

X100%
Jml pelanggan thn |

Survey kepuasan pelanggan
Jumlah keluhan terlayani

X 100%
Tatal jumlah keluhan

Total waklu dari keluhan masuk sampai keluhan terfayani

Survey loyalilas pelanggan

X 100%

X 100%

PERSPEKTIF PROSES BISNISINTERNAL
a. Persentase jenis produk yang memperoleh
pengakuan internasional

b. Persentase produk cacal

c. Efektifilas siklus manufaklur (eleklifitas
produksi)

d. Jumlah produk baru

€. Rasio biaya yang dikeluarrkan untuk R&D

jml. jenis Produk yang memperoleh pengakuan (sertifikat)

Total jumnlah jenis produk

Jumlah Produk cacat
X 100%

Total jumlah preduk yang diproduksi

Waktu proses
X100%

Waktu Throughput
Total jumtah produk baru periode t
Jumlzah investasi untuk pengembangan dan riset

Tolal pendapalan

X 100%

PERSPEKTIFBELAJARDANPERTUMBUHAN
a. Rasio ketersediaan informasi

=

Tingkat kepuasan kerja

¢. Tingkat pengembangan karir

d. Tingkat produktivitas karyawan
e. Jumlah saran yang diimplementasikan

f. Tingkat pencapaian krileria pendukung
keberhasilan leam

Tolal nilai pemenuhan informasi

Jumlah jenis informasi
Survey Kepuasan kerja karyawa
Survey Pengembangan kari
Pendapalan perusahaan (penjualan)

Total jumlah karyawan
Penjumlahan dari saran yang diimplementasikan

Survey pencapaian kritedia pendukung keberhasilan team
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Tabel 4,

PERSPEKTIF FINANSIAL Target :
KPLI KPL.2 KPL3 Key Performance Indicator (KP1) Nilai yang diperaleh minimal 40
(%} (%) (%) Pe— dari nilai maksimal 50 (kriteria
2400 17,00 43,00 Performance Pencapaian pendukung keberhasilan team
355 26.00 30,00 [0 Target Realistis tercapai seluruhnya)
31.66 19.36 40,74 g
24,30 18,55 41,45 8 5. Pembuatan Format Pengukuran
2394 17.84 42.16 7 Kinerja PT.X
23.58 17,13 12-37 6 KOR Pada bagian ini akan ditampilkan
fzgz :gfﬁ 4.:;22 g contoh cara pengukuran Kinerja PT.X
550 15.00 35.00 I o Ratarata berdasarkan sistem pengukuran kinefa
18,67 14,34 50.00 2 dengan menggunakan bafanced
14.84 13.68 55,00 [ scorecard untuk periode pengukuran
11.00 13,00 60,00 0 Nilai Terendah tertentu {misal tahun 2000) dengan
= = " = menggunakan Malriks Objekdif (Objec-
o7 . -
28 D108 B S0 ffve_ Marnx}. Adapun Contph _Format
1088 0.648 0,744 Nilal penilaian dan pengukuran kineja PT.X
Indeks Pencapaian Perspekul Finansial 338 p?n{)de pengu‘_‘uran tahun 2000 yang
KPLT = Tinghat pertambuhan peasalan (%) d|pe.ro|et.1 dari pengolahan dengan
KPL2 = Return on Capilal Employed (ROCE) % matriks, lihat Tabel 4.
KPL3 = Tingkat penggunaan investasi (%)
Analisis Rancangan Sistem
D. Perspekt"be]alardanpeﬂumbuh. Capai lersebut, menandakan Pengukuran Kil‘ler]a Dengan
an bahwa karyawan merasa diper- Menggunakan Balanced Score-
1. Rasio kelersediaan informasi hatikan serta pemberdayaan  cardTerhadap Sistem Pengukuran
Target : yang baik. Kinerja Yang Tertuang Dalam Kep
Minimal perusahaan memiliki 6. Tingkat pencapaian kriteria  215/M-BUMN/1993
nilai rasio 9 (90% informasi pendukung  keberhasilan team Kedua model Gambar 3 dan 4, akan
tersedia) dengan nilai rasio Tabel 5
maksimal adalah 10 {100% :
informasi tersedia}. PERSPEKTIF PELANGGAN
2. Tingkat kepuasan kerja karya- KPL1 | KPL2 | KPL} | KPL4 | KPL5 | KPl.& | KPL7 | KPLE8 | KPL9 Key Performance
wan Indlcalor (KPD)
) 45,00 | 50,00 | 3,50 ! 2800 | 2300 | 12 | 8600 | 1,50 | 48,00 Performance
M . T Pencapaion
Nilai kepuasaan kerja minimal
72 dari nilai maksimal 80 50,00 | 50,00 [ 500 | 30,00 | 2500 | [40 [ 90.00 | 100 | 5500 [ 10 Target
Bealislis
uas).
3 _(IEan:(auran sangil P )k . 48,84 | 4968 | 3.68 | 2950 | 24,58 | 134 | 8931 | 1.08 | 53.60 [ 9
- lingkal pengembangan karir 47,70 | 39.40 | 440 | 29,00 | 2405 | 128 | 8870 | 1.15 | 5205 (&
Target : 46,54 | 49.19 | 402 [ 2850 | 2372 | 122 | 88.06 | 1.22 | 5090 | 7
Nilai pengembangan karir 4542 | 48,89 | 3.84 28,00 | 23,29 116 87,42 129 | 49.55 16
e i milal : 4328 [ 4856 | 356 | 2750 | 2286 | 110 | 8678 | 1,36 | 46,20 | 5 SKOR
minimal 40 dari nilaj ”.“aks"“a' 43,19 [ 4828 | 3.38 [ 37.00 | 2743 | 10+ | B6,04 | 1,93 | 4685 |4
50 {pengembangan karir sangal 3550 | 38,00 | 300 | 76,50 | 22.00 | 98 | 85.50 | 150 | 4550 |3 Nial Rawraa
baik). 1033 | 47.00 | 250 | 2433 | 1800 | 91 81.00 [ 1.67 | 4333 [2
4. Tingkat produktivitas karyawan 38.66 | 46,00 | 2.00 22,16 | 14,00 84 76.50 1.84 41,16 |1
Tasget - 37.00 | 4500 | 150 | 2000 | 1000 | 77 | 72.00 | 2,00 | 39,00 [0  Nilai Terenduh
Perusahagn diharapkan mem- 5 T 5 3 3 3 ) 3 5T Sher
peroleh tingkat produktivitas 0017 ] 0016 | 0,016 | 0,015 | 0016 | 0013 | 0.008 [ 0,008 | 0008 | Bobol
lebih besar dari Rp.200juta/ 0.102 | 0.160 | 0.080 | 0.090 | 0.080 | 0065 | ¢.032 | 0,024 | 0.040 | KNilal
orang (berdasarkan kajian A.T. Indeks Pencapuian Perspektif Pelunppon 0,673

Kearney).

5. Jumlah saran karyawan yang
diimplementasikan
Target :
Diharapkan persentase saran
yang diimplementasikan men-
capai 50 keatas. Dengan pen-

KPI.I = Laba bersih dari pelanggon (milyar rapiah)
KPL2 = Pangsa pasar domesiik (%)

KDL} = Pangsa pasar global (%)

KPL4 = Persenlase penjoslan ekspor {50)

KPL5 = Tingkal pertumbuhan pelanggan (%)

KPL& = Indeks Uingkat kepuasan pelinggan

KPL.7 = Tingkat pemenuban keluhan pelangean (%)
KPLS = Wauktu pemenuhan keluhan pelanggan (jam)
KPIL9 = Indeks tingkat loynlitas pelanpgan
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saling melengkapi

dalam kegialan

evaluasi, kontrol dan monitoring guna
pencapaian visi, misi dan strategi
korporasi PT.X.

Kesimpulan dan Saran
1. Kesimpulan
1. Tujuan-tujuan strategis perspektif

finansial: peningkatan laba dan
kemapuan pemanfaatan investasi,
perspeklil pelanggan : peningkatan
laba dari pelanggan, peningkatan
pangsa pasar, pertumbuhan
pelanggan, kepuasan konsumen
dan loyalilas konsumen, perspekiif
proses hisnis inlernal : proses dan
sistem kerja yang baik, efekfivitas
proses manulakiur, pengembangan
dan risel yang langguh, perspeklif
belajar dan tumbuh: sistem infor-
masi yang baik, iklim kerja yang baik,
produktivitas karyawan yang baik,
pemberdayaan karyawan.

Indikater-indikator kinerja (key
performance indicators} yang
terbentuk adalah: Perspektif
finansial meliputi: tingkat per-
tumbuhan penjualan, tingkat
pengembalian dan penggunaan
investasi ; Perspektil pelanggan
meliputi : laba bersih pelanggan,
perseniase penjualan eksport dan
domeslik, pangsa pasar lokal dan

Tabel 7.
PERSPEKTIF BELAJAR DAN PERTUMBULIAN

KPLI KP1.2 KPrL.3 KPI4 KPL5 KPL6 Key PPerfermance Indlentar (KP1)
8,50 80,00 55,00 186,00 47,00 44,00 | Performonce Pencoy
10,00 50,00 50,00 200,00 50,00 50,00 LD Tarpel Realisitis
9,63 37,41 48,58 197,16 39,26 48.58 9
9.40 B5.70 47,15 154.30 44,55 47.15 8
9,12 B3.56 45,72 191,49 47.64 45.72 7
BB B1.42 £1,29 18E.58 47.1] 4,29 6
B.56 79,28 d3,B6 185,72 4642 42.86 5 SKOR
8.18 7714 41,43 182,86 457 43 4
8.00 7500 $0.00 180,00 45.00 40,00 3 Nilai Rata-rata
767 71,67 38,33 168.23 A0.00 35,00 2
7.4 68.3+ 16.66 156.66 35,00 30,00 1
7.00 65.00 15.00 145.00 30,00 25,00 Q Nilai Terendah

3 5 6 5 2] L] Skor
0415 0015 04011 0,026 0,009 0,011 Dobat
0075 0,075 1.066 0,130 0,054 0,066 Nllol

Indeks Pencupalan Ferspektif Belofar dan Perl 0.466

KPL1 = Rasio keterscdiaan informasi

KPL2 = Indeks tingkat kepuasan kerja karyawan

KP13 = Indeks lingkat pengembanpan karir

KPL4 = Tinghal produktivilas karyawan (Rpforang}
KPLS = Jumluh suran kanyawan yang diimplementasikan

KPL# = Indcks lingkat pencapaion kriteria pendukung keberhasilan icam

luar, tingkat pertumbuhan pelang-
gan, tingkat kepuasan, tingkat
pemenuhan keluhan, wakiu pe-
menuhan kelvhan dan tingkat
loyalitas ; Perspektif proses bisnis
inlernal melipuli : persentase produk
yang memperoleh pengakuan
internasional, persentase produk

Tabel 6.

PERSPEKTIF PROSES BISNIS INTERNAL

KPLI KP1.2 KPL3 KP4 KPL5 Key Performance Tndlcuor
(KPT)
104,00 600 0,85 3,00 7,50 Perdormonee Pencapaion
100 5.00 1,000 4.00 10,00 10 Targel Realistis
o658 532 0,968 368 9.58 9
090,40 5.60 0,940 .40 9,15 ]
99,12 5,58 0912 312 8,72 7
08,84 6.16 0.584 284 8.29 1]
98,56 [ XA 0.856 2.56 1,86 5 SKOR
98,28 6,72 (.828 2,28 743 4
08,00 7.00 .80 2,00 7.0 3 Nilai Rala-rala
92,00 53,67 {.733 1.33 5.67 2
86,00 12,34 0,666 .66 4,34 1
5000 15,00 0,600 0,00 3.00 a Nilai Terendah
10 7 5 7 4 Skor
0,054 0,070 0,081 0,040 0,035 Hobol
0,540 0,490 0305 0.230 (3,140 Nilai
Indeks Pencopalan Perspekill Proses Risnis Internal 1,855

KPLI = Persenlase jenis produk produk yong memperoleh penrakvan SO (%)
KPL2 = Persentase produk cacan (%)
KPL3 = [Efektifilas siklus manufakiur

KPT.4 = Jumlah produk ham

KPL5 = Raslo biaya yang dikeloarkan umuk R&D (%)

cacat, eleklifitas siklus manuiaktur,
jumlah produk baru, rasio biaya R&D;
Persepektif belajar dan pertumbuh-
an meliputi: Rasio ketersediaan
informasi, tingkat kepuasan kerja
karyawan, tingkat pengembangan
karir, tingkat preduktivitas karyawan,
persentase saran yang diimplemen-
lasikan, tingkal pencapaian kriteria
pendukung keberhasilan team.
SPK Kep-215/M-BUMN/1999 lebih
banyak digunakan sebagai pelapor-
an eksternal perusahaan sedang-
kan SPK Balanced Scorecard
digunakan untuk internal perusaha-
an, yaitu memanajemen perubahan,
perencanaan, Kontrol, evaluasi,
memotivasi karyawan, alokasi
sumber daya, perbaikan (improve-
ment). Oleh karena itu sistem
pengukuran kinerja Kep-215/M-
BUMN/1999 dan SPK Balanced
Scorecard akan saling melengkapi
sehingga menjadi salu kesatuan
sistem pengukuran kinerja yang utuh
menyeluruh,

2. Saran

Dari penelitian yang dilakukan

penulis, maka ada beberapa saran yang
perle diperhatikan, yaitu:
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Gambar 3. Sistem Pengukuran Kinerja Kep-215/M-BUMN/1999
FINANCIAL PERFORMANCE

- Cash rasio

- Debi Equity Rasio

-Net Warking Capital
1o total Asel

- Collection Period

Kinerja (key performance indicators)
dalam balanced scorecard harus
diperhatikan secara berkala, sesuai
dengan perkembangan lingkungan
bisnis serta perubahan strateqi
bisnis yang dilakukan oleh per-
usahaan.

Penslitian ini merupakan penelitian
awal mengenai implementasi
metode Balanced Scorecard ke
dalam perusahaan. Untuk men-
dapaikan hasil rancangan sistem
pengukuran kinerja yang lebih baik,

- Sales 1o Total Ausels
-Remen on Equiry

- Return on Assels

« Met Proli Margia

- Invenlory lorn over

I 5

SPK
Kep-215/M-BUMN/1%9%

2

OPERATION
PERFORMANCE

Productivity Growlh
Compelitvencas Growrh
Elfeciency Growth

Human Resonrce Development
Pradoct & Buviness [novation

STAKEHOLDER
BENEFIT

Kepedulian pada Masyarakat
Kepedulian pada Pelanggan
Kepedolian pada lingkungan
Penugasan Pemerintah

Retearch & Develapment

Gambar 4. Sistem Pengukuran Kinerja Menggunakan Balanced Scorecard ¢
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ukuran kinerja secara efektif, maka kan data, mengukur/mengalah dan dan Pengembangan Indusiri ITS besarta

sangat diperlukan dukungan moril
maupun material dari berbagai 3.
pihak (eksternal dan internal} serta
usaha kerja keras dari seluruh unit
organisasi di PT. X.

2. PT. X perlu untuk mempersiapkan
suatu unit organisasi untuk me-
lakukan pengukuran, evaluasi dan
memonilor perkembangan SPK

menganalisis). Deparlamen Pardagangandan Perinduslrian,

SPK balanced scorecard sebaiknya Jakaria 30 - 31 Maret 2000
¥ 10. Rolstadas, Benchmarking Theory and
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untuk mengukur Kinerja semata 11. Saaty, Thomas Lorie, The Analylic Hierarchy
tetapi yang lebih pen[ing adalah juga FProcess, British Library Calalog, 1288

. Al 12. Simons, Robert, Performance Measurament
dlpandgng Sfabaga' |n§trumen and Conlrol Systemlorimplementing Stralegy,
strategis bagi pengambilan ke- Pranlice Hall, 2000

putusan di masa depan. 13. Suwignjo P, Dikdat Kufiah Pengukuran Kinetja,
4. Evaluasi terhadap setiap indikalor k Program Pascasarjana, ITS, 2000 J
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